
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Lama ekstraksi terbaik daun mangrove Rhizophora apiculata dari setiap 

jenis pelarut  berdasarkan hasil rendemen dan fotokimia adalah lama 

ekstraksi 72 jam. 

 Semakin polar jenis pelarut maka semakin tinggi daya hambat ekstrak 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus karena sifat senyawa dalam 

ekstrak Rhizophora apiculata bersifat polar maka enis pelarut terbaik yang 

digunakan adalah etanol..  

 Tingkat konsentrasi dan jenis pelarut memberikan pengaruh karena 

semakin tinggi tingkat konsentrasi dan semakin polar jenis pelarut maka 

semakin aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. Zona hambat 

tertinggi pada ekstrak daun mangrove Rhizophora apiculate adalah ekstrak 

dengan pelarut etanol 20.000 ppm sebesar 11,6 mm. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah disarankan untuk 

menggunakan bakteri gram negatif dalam uji daya hambat, agar dapat mengetahui 

perbedaan daya hambat antara bakteri gram positif dan bakteri gram negatif  

dengan mengunakan ekstrak Rhizophora apiculata sebagai antibakteri. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun mangrove Rhizophora apiculata 

Dicuci 

Dikeringkan di bawah sinar matahari selama  
± 7 hari 

Dihaluskan dengan blender 

Serbuk 
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Lampiran 2. Diagram alir ekstraksi Rhizophora Apiculata  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rhizophora Apiculata 

Dilarutkan menggunakan N-Heksan (Perbandingan 1:5) 

Dishaker menggunakan waterbath suhu 270C dengan 
kecepatan 5 Mbar selama 24,48 dan 72 jam 

Disentifuse dengan kecepatan 5000 rpm pada suhu 
100C selama 30 menit 

Dimasukkan erlenmeyer dan ditutup alufo 

Supernatan 

Dievaporasi menggunakan  
Rotary evaporator pada suhu 350C  
dengan kecepatan 2 MBar tekanan  

1 atm (hingga tidak ada pelarut menetes) 

Disaring 

Ekstrak N-Heksan 

Residu 

Dilarutkan menggunakan Etil Asetat  
(Perbandingan 1:5) 

Dishaker menggunakan waterbath suhu 
270C dengan kecepatan 5 Mbar selama  

24, 48 dan 72  jam 

Dimasukkan erlenmeyer dan ditutup alufo 

Disentifuse dengan kecepatan 5000 rpm 
pada suhu 100C selama 30 menit 

Residu 

Dilarutkan menggunakan Etanol  
(Perbandingan 1:5) 

Dishaker menggunakan waterbath suhu 
270C dengan kecepatan 5 Mbar selama  

24, 48 dan 72  jam 

Dimasukkan erlenmeyer dan ditutup alufo 

Disentifuse dengan kecepatan 5000 rpm 
pada suhu 100C selama 30 menit 

Supernatan 

Dievaporasi menggunakan Rotary evaporator pada 
suhu 350C dengan kecepatan 2 MBar tekanan  

1 atm (hingga tidak ada pelarut menetes) 

Ekstrak Etanol 

Disaring 

Residu  

Supernatan 

Dievaporasi menggunakan  
Rotary evaporator pada suhu 350C  
dengan kecepatan 2 MBar tekanan  

1 atm (hingga tidak ada pelarut menetes) 

Disaring 

Ekstrak Etil asetat 
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Lampiran 3. Skema kerja uji Alkaloid   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

serbuk  Rhizophora Apiculata sebanyak 0,5 g 

Dihaluskan  

Ditambahkan 1 ml HCl 2N 

Diambil 3 tetes filtrat 

Disaring  

Dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 1000C selama 10 menit 

Ditambahkan aquadest 9 ml 

Dditambahkan 3 tetes 

pereaksi mayer 

Reaksi positif 

ditunjukkan dengan 

adanya endapan 

berwarna putih/kuning 

Ditambahkan 

pereaksi Wagner 

Reaksi positif 

ditunjukkan dengan 

adanya endapan 

berwarna coklat 

Dditambahkan 3 tetes 

pereaksi dragendrorf 

Reaksi positif 

ditunjukkan dengan 

adanya endapan 

berwarna merah jingga 
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Lampiran 4. Skema kerja uji Tanin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

serbuk Rhizophora Apiculata sebanyak 0,5 g 

Dihaluskan  

Ditambahkan 15 ml aquadest 

Reaksi positif ditandai dengan warna hitam kehijauan 

Ditambahkan 3 tetes FeCl3 

Didinginkan dan disaring  

Dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 1000C selama 10 menit 

Filtrat  
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Lampiran 5. Skema kerja uji Steroid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Rhizophora Apiculata sebanyak 0,5 g 

 

Dimasukkan 0,5 ml ekstrak dan ditambahkan asam 

asetat anhidrat 2 ml ke tabung reaksi 

Ditambahkan asam sulfat pekat sebanyak 2 ml 

Adanya steroid ditunjukkan dengan perubahan warna dari violet 

ke warna biru atau hijau 
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Lampiran 6. Skema kerja uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditambahkan 15 ml metanol 

Reaksi positif ditandai dengan 

warna hijau kebiruan 

Ditambahkan 5 tetes H2SO4 

Disaring  

Dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 500C 

selama 5 menit 

serbuk Rhizophora Apiculata sebanyak 0,5 g 

Dihaluskan 
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Lampiran 7. Skema kerja Saponin  (Uji busa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Rhizophora Apiculatasebanyak 0,5 g 

 

Dihaluskan  

Ditambahkan 15 ml aquadest 

Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya busa 

Dikocok selama 10 menit 

Didinginkan dan disaring  

Dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 800C selama 5 menit 

Filtrat  
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Lampiran 8. Skema kerja uji  Terpenoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Rhizophora Apiculata sebanyak 0,5 g 

Dimasukkan 0,5 ml ekstrak dan ditambahkan 

kloroform 2 ml ke tabung reaksi 

Ditambahkan asam sulfat pekat  secara 

perlahan sebanyak 2 ml 

Jika terbentuk warna merah kecoklatan maka 

terdapat senyawa terpenoid 
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Lampiran 9. Prosedur Penelitian Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rhizophora Apiculata 

Dilarutkan menggunakan N-Heksan (Perbandingan 1:5) 

Dishaker menggunakan waterbath suhu 270C dengan 
kecepatan 5 Mbar selama 24,48 dan 72 jam 

Disentifuse dengan kecepatan 5000 rpm pada suhu 
100C selama 30 menit 

Dimasukkan erlenmeyer dan ditutup alufo 

Supernatan 

Dievaporasi menggunakan  
Rotary evaporator pada suhu 350C  
dengan kecepatan 2 MBar tekanan  

1 atm (hingga tidak ada pelarut menetes) 

Disaring 

Ekstrak N-Heksan 

Residu 

Dilarutkan menggunakan Etil Asetat  
(Perbandingan 1:5) 

Dishaker menggunakan waterbath suhu 
270C dengan kecepatan 5 Mbar selama  

24, 48 dan 72  jam 

Dimasukkan erlenmeyer dan ditutup alufo 

Disentifuse dengan kecepatan 5000 rpm 
pada suhu 100C selama 30 menit 

Residu 

Dilarutkan menggunakan Etanol  
(Perbandingan 1:5) 

Dishaker menggunakan waterbath suhu 
270C dengan kecepatan 5 Mbar selama  

24, 48 dan 72  jam 

Dimasukkan erlenmeyer dan ditutup alufo 

Disentifuse dengan kecepatan 5000 rpm 
pada suhu 100C selama 30 menit 

Supernatan 

Dievaporasi menggunakan Rotary evaporator pada 
suhu 350C dengan kecepatan 2 MBar tekanan  

1 atm (hingga tidak ada pelarut menetes) 

Ekstrak Etanol 

Disaring 

Residu  

Supernatan 

Dievaporasi menggunakan  
Rotary evaporator pada suhu 350C  
dengan kecepatan 2 MBar tekanan  

1 atm (hingga tidak ada pelarut menetes) 

Disaring 

Ekstrak Etil asetat 

Dihitung rendemen 

Hasil Rendemen terbaik 

Uji Fitokimia,Uji Diameter Zona 

Hambat, Uji MIC,MBC dan Uji LC-MS 
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Lampiran 10. Skema Kerja Uji cakram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kertas cakram direndam selama 

15 menit pada konsentrasi 5.000 

ppm, 10. 000 ppm, 20.000 ppm 

,kontrol positif dan kontrol negatif 

Keterangan:   = input/output,     = proses 

Dituang kedalam cawan petri 

dan dibiarkan memadat 

Media MHA steril 

Dicelupkan cotton swab 

dalam biakan bakteri 

Diulaskan bakteri pada seluruh 

permukaan cawan berisi MHA 

secara merata 

Dibiarkan selama 5 menit 

Diletakkan kertas cakram pada 

permukaan agar 

Diinkubasi pada suhu 370C 

selama 24-48 jam 

Diukur diameter zona hambat 

dengan jangka sorong 
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Lampiran 11. Perhitungan Rendemen 

 Rendemen N-heksan 

     

Perlakuan Ulangan Berat awal Berat akhir Rendemen 

 1 150 5.81 3.87 

24 2 150 5.84 3.89 

 3 150 5.67 3.78 

 1 150 6.50 4.33 

48 2 150 6.51 4.34 

 3 150 6.63 4.42 

 1 150 6.86 4.57 

72 2 150 6.95 4.63 

 3 150 6.90 4.60 

 

 Rendemen etil asetat 
 

Perlakuan Ulangan Berat awal Berat akhir Rendemen 

 1 150 7.28 4.85 

24 2 150 7.56 5.05 

 3 150 7.86 5.24 

 1 150 8.25 5.50 

48 2 150 7.98 5.32 

 3 150 8.45 5.63 

 1 150 7.53 5.02 

72 2 150 8.88 5.92 

 3 150 9.335 6.23 

 

 Rendemen Etanol 
 

Perlakuan Ulangan Berat awal Berat akhir Rendemen 

 1 150 12.15 8.10 

24 2 150 12.48 8.32 

 3 150 12.96 8.64 

 1 150 14.28 9.52 

48 2 150 13.83 9.22 

 3 150 14.00 9.33 

 1 150 15.00 10.00 

72 2 150 15.27 10.18 

 3 150 15.81 10.54 
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Pelarut Lama_ekstraksi Mean Std. Deviation N 

N-heksan 

24 jam 3.8467 .05859 3 

48 jam 4.3633 .04933 3 

72 jam 4.6000 .03000 3 

Total 4.2700 .33615 9 

Etil asetat 

24 jam 5.0433 .19502 3 

48 jam 5.4833 .15567 3 

72 jam 5.7233 .62852 3 

Total 5.4167 .45114 9 

etanol 

24 jam 8.3533 .27154 3 

48 jam 9.3567 .15177 3 

72 jam 10.2400 .27495 3 

Total 9.3167 .84345 9 

Total 

24 jam 5.7478 2.02881 9 

48 jam 6.4011 2.27184 9 

72 jam 6.8544 2.60804 9 

Total 6.3344 2.27194 27 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: rendemen 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 132.932a 8 16.616 234.978 .000 

Intercept 1083.380 1 1083.380 15320.411 .000 

Pelarut 125.981 2 62.991 890.769 .000 

Lama_ekstraksi 5.571 2 2.786 39.392 .000 

Pelarut * Lama_ekstraksi 1.379 4 .345 4.876 .008 

Error 1.273 18 .071   

Total 1217.585 27    

Corrected Total 134.204 26    

      

a. R Squared = .991 (Adjusted R Squared = .986) 
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Tukey HSD 

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

N-heksan 24 Jam 3 3.8467      

N-heksan 48 Jam 3 4.3633 4.3633     

N-heksan 72 Jam 3 4.6000 4.6000     

Etil asetat 24 Jam 3  5.0433 5.0433    

Etil asetat 48 Jam 3   5.4833    

Etil asetat 72 Jam 3   5.7233    

Etanol 24 Jam 3    8.3533   

Etanol 48 Jam 3     9.3567  

Etanol 72 Jam 3      10.2400 

Sig.  .053 .101 .101 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 12.  

 Skema Kerja Uji MIC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Skema kerja MBC 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan TSB steril 5 ml kedalam 7 buah  tabung tabung  reaksi 

Ditambahkan 1 ml Suspensi bakteri 

Ditambahkan 1 ml ekstrak kasar Rhizophora apiculata dengan masing-

masing konsentrasi  20.000 ppm, 10.000 ppm, 5.000 ppm, 2.500, 1.2500, 

Kontrol +, Kontrol -. 

Siapkan 7 tabung reaksi steril yang baru lalu dimasukan 

sebagian dari 7 tabung reaksi sebelumnya kedalam 

Dipisahkan 7 tabung reaksi untuk di inkubasi selama 24 jam dan 

7 tabung reaksi  lainya di ukur  nilai spektrofotometer UV-vis (λ 

600 nm) spektrofotometer UV-vis (λ 600 nm) 

Dianalisis nilai MIC 

Diambil 0,1 ml suspense bakteri dari tabung jernih MIC 

Ditumbuhkan dalam medium TSA 

Di ikubasi selama 24 jam 

Dihitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media TSA 
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Lampiran 13. Perhitungan Uji cakram 

Pelarut Konsentrasi Ulangan 
 

Total Rata-
rata 

  1 2 3   

N-heksan 5.000 ppm 5.3 5.5 5.2 16.0 5.3 
 

10.000 ppm 5.8 6.0 5.6 17.4 5.8 
 

20.000 ppm 6.2 6.5 6.6 19.3 6.4 
 

Kontrol + 12.8 12.9 13.1 38.8 12.9 
 

Kontrol - 0.0 0.0 0.0 0 0.0 

Etil asetat 5.000 ppm 7.4 7.5 7.8 22.7 7.6 
 

10.000 ppm 8.2 7.9 8.3 24.4 8.1 
 

20.000 ppm 9.1 8.9 9.3 27.3 9.1 
 

Kontrol + 12.9 13.1 12.9 38.9 13.0 
 

Kontol - 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Etanol 5.000 ppm 9.2 9.5 9.8 28.5 9.5 
 

10.000 ppm 9.9 10.2 10.4 30.5 10.2 
 

20.000 ppm 11.5 11.7 11.6 34.8 11.6 
 

Kontrol + 13.3 13.2 13.4 39.9 13.3 
 

Kontrol - 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
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tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: daya 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 908.570a 14 64.898 2195.792 .000 

Intercept 2552.294 1 2552.294 86355.797 .000 

Pelarut 58.252 2 29.126 985.474 .000 

konsentrasi 813.605 4 203.401 6882.000 .000 

Pelarut * konsentrasi 36.712 8 4.589 155.267 .000 

Error .887 30 .030   

Total 3461.750 45    

Corrected Total 909.456 44    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .999) 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: daya 

Pelarut konsentrasi Mean Std. Deviation N 

N-heksan 

5.000 ppm 5.3333 .15275 3 

10.000 ppm 5.8000 .20000 3 

20.000 ppm 6.4333 .20817 3 

Kontrol + 13.0667 .15275 3 

kontrol - .0000 .00000 3 

Total 6.1267 4.30821 15 

Etil Asetat 

5.000 ppm 7.5667 .20817 3 

10.000 ppm 8.1333 .20817 3 

20.000 ppm 9.1000 .20000 3 

Kontrol + 12.9667 .11547 3 

kontrol - .0000 .00000 3 

Total 7.5533 4.37148 15 

Etanol 

5.000 ppm 9.5000 .30000 3 

10.000 ppm 10.1667 .25166 3 

20.000 ppm 11.6000 .10000 3 

Kontrol + 13.3000 .10000 3 

kontrol - .0000 .00000 3 

Total 8.9133 4.80935 15 

Total 

5.000 ppm 7.4667 1.81659 9 

10.000 ppm 8.0333 1.90197 9 

20.000 ppm 9.0444 2.24283 9 

Kontrol + 13.1111 .18333 9 

kontrol - .0000 .00000 9 

Total 7.5311 4.54637 45 
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Tukey HSD 

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

N-heksan kontrol - 3 .0000         

Etil asetat kontrol - 3 .0000         

Etanol Kontrol _ 3 .0000         

N-heksan 5.000 

ppm 
3 

 
5.3333 

       

N-heksan 10.000 

ppm 
3 

 
5.8000 

       

N-heksan 20.000 

ppm 
3 

  
6.4333 

      

Etil  asetat 5.000 

ppm 
3 

   
7.5667 

     

Etil asetat 10.000 

ppm 
3 

    
8.1333 

    

Etil asetat 20.000 

ppm 
3 

     
9.1000 

   

Etanol 5.000 ppm 3      9.5000    

Etanol 10.000 ppm 3       10.1667   

Etanol 20.000 ppm 3        11.6000  

Etil asetat kontrol + 3         12.9667 

N-heksan Konrol + 3         13.0667 

Etanol Kontrol + 3         13.3000 

Sig.  1.000 .111 1.000 1.000 1.000 .275 1.000 1.000 .549 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 13. Perhitungan Pembuatan konsentrasi Uji daya hambat 

 Pembuatan larutan pengencer DMSO 10 %  

DMSO 10% = 10 mL DMSO murni dilarutkan dalam 100 mL aquades. 

 = 
10

100
 x 100 %  

 = 10% 

 Pembuatan Konsentrasi amoxilin (1 ppm) 

= 0,3 mg / 300 ml  

= 3 mg / 3 L 

= 1 mg / L 

Diambil 1 mg serbuk amoxilin dilarutkan dalam aguades 1 L aguades maka akan 

menghasilkan 1 ppm amoxilin sebagai kontrol + 

 Pembuatan Larutan Induk (40.000 ppm) 

 
40.000 𝑝𝑝𝑚

10 𝑚𝑙
=

𝑥 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
 

40.000 𝑝𝑝𝑚 =
𝑥 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
 𝑋 10 𝑚𝑙 

X = 400 mg = 0,4 g 

 Ekstrak kasar sebanyak 0,4 gram ditambahkan DMSO 10% hingga mencapai 10 

ml dan dihasilkan larutan induk konsentrasi sebesar 40.000 ppm 

 

Larutan Ekstrak (Konsentrasi 20.000 ppm) 

V1 X M1 = V2  X M2 

V1 X 40.000 =5 X 20.000 

V1 = 2,5 

Diambil 2,5 ml dari larutan induk 40.000 ppm kemudian ditambahkan DMSO 10 % 

2,5 ml sehingga mencapai 5 ml dan dihasilkan larutan ekstrak dengan konsentrasi 

20.000 ppm. 
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 Larutan Ekstrak (Konsentrasi 10.000 ppm) 

V1 X M1 = V2  X M2 

V1 X 40.000 =5 X 10.000 

V1 = 1,25 

Diambil 1,25 ml dari larutan induk 40.000 ppm kemudian ditambahkan DMSO 10 

% 3,75 ml sehingga mencapai 5 ml dan dihasilkan larutan ekstrak dengan 

konsentrasi 10.000 ppm 

 

 Larutan Ekstrak (Konsentrasi 5.000 ppm) 

V1 X M1 = V2  X M2 

V1 X 40.000 = 5 X 5.000 

V1 = 0,625 

Diambil 0,625 ml dari larutan induk 40.000 ppm kemudian ditambahkan DMSO 10 

% 4,375ml sehingga mencapai 5 ml dan dihasilkan larutan ekstrak dengan 

konsentrasi 5.000 ppm 

 

 

 

 

 


